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ABSTRAK 

PENGARUH INDEKS PENGENDALIAN KORUPSI DAN KEBIJAKAN 

FISKAL TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA ASEAN 

Oleh: 

Rizki Apriani; Abdul Bashir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh indeks pengendalian korupsi, 

penerimaan pajak, pengeluaran pemerintah, hutang pemerintah dan foreign direct 

investment terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series 

tahun 2000-2021. Data tersebut diperoleh dari World Bank dan Asian Development 

Bank dari tahun 2000-2021. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengeluaran 

pemerintah dan foreign direct investment berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan perubahan penerimaan pajak dan 

pengeluaran pemerintah yang dikorupsi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Selanjutnya variabel hutang pemerintah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN. 

Kata kunci: Indeks Pengendalian Korupsi, Penerimaan Pemerintah, 

Pengeluaran Pemerintah, Hutang Pemerintah, Foreign Direct Investment 
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ABSTRACT 

THE IMPACT OF CORRUPTION CONTROL INDEX AND FISCAL 

POLICY ON ECONOMIC GROWTH IN ASEAN COUNTRIES 

By: 

Rizki Apriani; Abdul Bashir 

 

The study aims to analyze the influence of corruption control index, taxes revenues, 

government expenditure, government debt and foreign direct investment on 

economic growth in ASEAN countries. The data used in this study consists of 

secondary data in the form of a time series from 2000-2021. This data was obtained 

from the World Bank and Asian Development Bank for 2000-2021. The analytical 

method employed in this research is multiple linear regression. The results of this 

study indicate that the government expenditure and foreign direct investment 

variables have a positive and significant effect on economic growth. Meanwhile, 

change in tax revenues and government expenditure that are subject to corruption 

have a negative effect on economic growth. The government debt variable has a 

negative and significant effect on economic growth in ASEAN countries. 

Keywords: Corruption Control Index, Taxes Revenue, Government Expenditure, 

Government Debt, Foreign Direct Investment.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai penanda untuk mengevaluasi kinerja 

ekonomi setiap negara, yang mencerminkan efek dari aktivitas ekonomi terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat selama jangka waktu tertentu. Pertumbuhan 

ekonomi sangat terhubung dengan peningkatan produksi jasa dan barang di suatu 

negara. Keberhasilan kinerja pemerintah dan lembaga terkait seringkali dinilai 

berdasarkan pada sejauh mana pertumbuhan ekonomi berhasil terwujud (Fajar & 

Azhar, 2019).   Pengukuran pertumbuhan ekonomi menggunakan Gross Domestic 

Product (GDP), yang merujuk pada total nilai tambah yang diproduksi oleh suatu 

negara atau jumlah agregat nilai dari semua jasa dan barang akhir yang dihasilkan 

oleh semua unit ekonomi (Damanik & Saragih, 2023). 

Saat ini, pertumbuhan ekonomi setiap negara sedang berusaha pulih dari 

pandemi COVID-19, penerapan lockdown berdampak pada penurunan aktivitas 

sosial dan ekonomi negara. Selain itu, konflik di Ukraina telah mengganggu 

jaringan pasokan global dan meningkatkan harga minyak dan pangan. Hal ini 

berpotensi menghambat kemajuan perekonomian global. Untuk pulih dari krisis, 

dibutuhkan anggaran dana yang besar. Kebijakan pemerintah yang tepat dan 

penggunaan anggaran yang tepat sasaran diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Namun, masih kerap terjadi tindak korupsi yang dilakukan 

oleh para pejabat yang menyalahgunakan anggaran negara untuk kepentingan 

pribadi (Octa et al., 2022).  
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Korupsi dan kebijakan fiskal yang tidak efektif dapat memperburuk masalah 

yang sudah terjadi saat ini terhadap pertumbuhan ekonomi. Korupsi memiliki 

potensi untuk merusak kebijakan fiskal, yang pada gilirannya dapat berimbas 

negatif pada pertumbuhan ekonomi. Korupsi bisa menyebabkan penggunaan 

sumber daya yang kurang efisien dan pemborosan dalam pengeluaran pemerintah 

yang mengarahkan anggaran ke proyek-proyek yang kurang produktif atau tidak 

efisien (Achim et al., 2018). Dalam upaya memajukan demokrasi, kebijakan fiskal 

memegang peran penting untuk mendukung pencapaian tujuan pembangunan yang 

telah ditetapkan. Fungsi ini sesuai dengan peran APBN sebagai sarana untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi, menghasilkan peluang pekerjaan, mengurangi 

tingkat kemiskinan, melaksanakan program-program pemerintah secara efisien, 

efektif, dan sesuai sasaran, serta mencegah korupsi (Heliany, 2021).  

Kebijakan fiskal mengacu pada kewenangan pemerintah untuk mengurangi 

jumlah pengeluaran, pendapatan, dan pinjaman pemerintah untuk mencapai sasaran 

makroekonomi. Tujuan utama kebijakan fiskal adalah untuk mengurangi defisit 

anggaran guna menstabilkan rasio utang pemerintah terhadap GDP. Instrumen 

kebijakan fiskal dapat meliputi berbagai jenis variabel seperti pajak, pengeluaran 

pemerintah, hutang dan investasi (Makhoba et al., 2019).  

Hubungan antara kebijakan fiskal dan pertumbuhan ekonomi bersifat 

kompleks dan bergantung pada sejumlah faktor, termasuk keadaan perekonomian. 

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa kebijakan fiskal bisa menjadi sarana 

yang efisien untuk merangsang pertumbuhan ekonomi, terutama selama resesi. 

Kebijakan fiskal yang bersifat ekspansif, seperti meningkatkan pengeluaran 
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pemerintah atau mengurangi beban pajak, dapat mendorong permintaan agregat dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun kebijakan fiskal juga dapat memiliki 

dampak negatif pada pertumbuhan ekonomi, terutama jika tidak dirancang dengan 

baik, misalnya kebijakan fiskal yang tidak berkelanjutan dapat meningkatkan utang 

pemerintah dan menyebabkan inflasi (Darmastuti et al. 2021; dan Sinaga & 

Wardhani, 2022). 

Korupsi adalah masalah besar di setiap negara, penyalahgunaan jabatan untuk 

keuntungan pribadi. Bila tidak dapat diatasi akan menyebabkan kerugian bagi 

negara. Korupsi mempunyai dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

antara lain: (1) berkurangnya investasi; (2) misalokasi sumber daya; (3) 

meningkatnya biaya transaksi; dan (4) berkurangnya produktivitas yang secara 

keseluruhan dapat menghambat perkembangan ekonomi dan meningkatkan tingkat 

kemiskinan. Selain itu, korupsi dapat mengikis kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah, yang berpotensi menciptakan ketidakstabilan politik dan sosial 

(Tabellini, 2019; dan Spyromitros & Panagiotidis, 2022). 

Tindak korupsi memiliki hubungan negatif terhadap penerimaan pajak, 

pengeluaran pemerintah, hutang pemerintah, dan foreign direct investment yang 

pada akhirnya menurunkan pertumbuhan ekonomi. Korupsi merupakan tindak 

melawan hukum yang merugikan keuangan negara. Dampak korupsi dapat 

mengurangi penerimaan pajak dengan berbagai cara, termasuk berkurangnya 

kepatuhan pajak. Korupsi dapat menurunkan kepatuhan pajak karena pelaku 

ekonomi mungkin berusaha menghindari pembayaran pajak dengan menyuap 

otoritas pajak (Edbert et al. 2022; dan Fadhilah & Wijaya 2023).  
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Korupsi dapat meningkatkan pengeluaran pemerintah, serta biaya perolehan 

barang dan jasa, karena pelaku ekonomi mungkin menaikkan harga barang dan jasa 

dengan membayar pejabat pemerintah. Selain itu, korupsi bisa menyebabkan 

pembiayaan defisit anggaran dengan hutang karena pemerintah mungkin 

menggunakan hutang untuk menutup pengeluaran yang tidak efisien. Dampak 

negatif yang ditimbulkan oleh korupsi pada akhirnya akan berimbas pada investasi. 

Korupsi akan mengurangi foreign direct investment melalui berbagai cara, seperti: 

korupsi mengakibatkan penurunan investasi karena investor mungkin enggan 

berinvestasi di negara yang korupsi tinggi. Korupsi dapat meningkatkan biaya 

investasi karena investor harus membayar suap untuk mendapatkan izin dan 

kontrak investasi (Lubis 2018; dan Indrawan et al. 2020). 

 

Gambar  1.1  Korupsi, Kebijakan Fiskal dan Pertumbuhan Ekonomi Tahun 

2021 

Sumber: World Bank dan Asian Development Bank, 2021, data diolah 
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Gambar 1.1 menyajikan tren variabel korupsi, kebijakan fiskal dan 

pertumbuhan ekonomi di tujuh negara ASEAN pada periode 2021 yaitu Indonesia, 

Filipina, Malaysia, Thailand, Vietnam, Kamboja dan Singapura. Beberapa negara 

tersebut memiliki persamaan antara lain: Pertama, dalam bidang ekonomi yaitu 

semua negara telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan sepanjang 

tahun terakhir dalam pencapaian indikator pembangunan. Kedua, kepemimpinan 

pemerintah, pemerintah memiliki peran dalam mengatur dan mengarahkan 

kebijakan ekonomi dan sosial pada semua negara ini.  

Dari data menunjukan Singapura memiliki rasio GDP tertinggi dibandingkan 

6 negara ASEAN lainnya sebesar 8,9 %. Kemudian diikuti oleh Filipina, Indonesia, 

Malaysia, Kamboja, Vietnam dan Thailand. Sedangkan untuk tingkat korupsi 

Singapura merupakan negara dengan nilai korupsi tertinggi, artinya Singapura 

merupakan negara dengan kasus korupsi terendah. Rendahnya kasus korupsi di 

Singapura dibarengi dengan tingginya pertumbuhan ekonomi.  

Rata-rata setiap negara melakukan pengeluaran lebih banyak daripada yang 

diperoleh sebagai pendapatan yang kemudian berarti terjadinya defisit dan utang 

pemerintah. Hal ini menunjukan bahwa pemerintah memiliki kekuatan fiskal untuk 

mengatasi guncangan ekonomi yang tiba-tiba. Jika terjadi krisis ekonomi, 

pemerintah perlu mengeluarkan lebih banyak uang untuk menstabilkan 

perekonomian. Sehingga menyebabkan utang pemerintah meningkat. Singapura 

masih menduduki peringkat hutang tertinggi terhadap GDP sebesar 153.8%. 

Tingginya rasio hutang Singapura terhadap GDP-nya tersebut disebabkan 

Singapura bertumpu pada sektor perdagangan internasional sehingga 
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membutuhkan anggaran yang besar untuk membangun infrastruktur, manufaktur 

dan portofolio. Serta untuk keluar dari krisis ekonomi.  

Negara-negara seperti Malaysia, Kamboja, Thailand, Vietnam, Filipina dan 

Indonesia memiliki tingkat hutang relatif rendah dibandingkan Singapura. Hal ini 

disebabkan negara-negara tersebut bertumpu pada sektor pertanian, perkebunan dan 

pertambangan. Sektor-sektor ini memiliki risiko yang lebih rendah dibandingkan 

sektor keuangan, sehingga pemerintah tidak perlu mengambil banyak utang untuk 

membiayai pembangunannya. Rasio hutang Indonesia terhadap GDP sebesar 36,1% 

di tahun 2021. Angka ini masih berada di bawah batas yang telah ditetapkan oleh 

UU Nomor 1 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, yaitu maksimal 60 persen dari 

GDP. Menurut Cecchetti et al. (2011) menyatakan hutang pemerintah memiliki 

threshold is around 85% of GDP.  

Untuk mencapai tingkat pertumbuhan yang maksimal. Setiap negara perlu 

mendorong FDI. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan investasi dalam 

perekonomian. Proses ini akan merangsang pertumbuhan ekonomi dan 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan pemerintah, sehingga 

mengurangi defisit dan utang pemerintah. Hal ini juga akan mengurangi 

pengeluaran pemerintah dan mengalihkan sebagian besar pengeluaran dari sisi 

konsumsi berupa jaminan sosial, bantuan dan kesehatan ke investasi ekonomi 

publik.  

Beberapa studi terbaru yang relevan seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Atingi-Ego & Asongwe (2023); Caselli & Perri (2023); Mauro & Treisman (2022); 
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Dollar & Mody (2021); dan Dell’Ariccia & Hoeffler (2020) artikel-artikel ini 

memberikan beragam perspektif mengenai hubungan antara indeks korupsi, 

kebijakan fiskal dan pertumbuhan ekonomi. Kebijakan fiskal dapat digunakan 

untuk mengatasi korupsi, misalnya dengan mengurangi belanja dan meningkatkan 

akuntabilitas. Dampak korupsi terhadap pertumbuhan ekonomi adalah isu yang 

sangat kompleks dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang beragam, namun 

secara umum dampaknya dianggap negatif. Negara-negara yang dapat 

meminimalkan korupsi dan meningkatkan efisiensi kebijakan fiskal mempunyai 

peluang lebih besar untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penjelasan mengenai latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya ditemukan 

beberapa rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut: Bagaimana pengaruh 

korupsi, penerimaan pemerintah, pengeluaran pemerintah, utang pemerintah dan 

foreign direct investment terhadap pertumbuhan ekonomi di tujuh negara ASEAN? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

Untuk menganalisis pengaruh korupsi, penerimaan pemerintah, pengeluaran 

pemerintah, utang pemerintah dan foreign direct investment terhadap pertumbuhan 

ekonomi di tujuh negara ASEAN.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Pengembangan dan pendalaman ilmu sebagai pencapaian pembelajaran 

berpikir dalam bentuk karya tulis ilmiah, memperkaya kajian ekonomi 

keuangan daerah yang berkaitan dengan korupsi dan kebijakan fiskal terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dan menjadi referensi bagi pembaca dan dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Membantu instansi pemerintah untuk mengambil kebijakan mengenai 

pertumbuhan ekonomi, bacaan ilmiah bagi pembaca sebagai referensi dalam 

menerapkan ilmu yang diperoleh. 
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